
 SNKP-II : Seminar Nasional Karya Pengabdian, Ke-II, 2021 

 
 

ISBN: 2443-1303  

 

1 

 

LP3M 
Universitas Janabadra 

OPTIMALISASI PENGELOLAAN PASAR SENI GABUSAN (PSG)   

DI KABUPATEN BANTUL DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 

 Nining Widiyanti
1
, Fathonah Eka Susanti

2
 

 
1Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Janabadra Yogyakarta 
2Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Janabadra Yogyakarta 

Email: nining.wid@janabadra.ac. 

 

 
ABSTRAK 

 
Pasar seni Gabusan (PSG) yang dibangun untuk menyediakan tempat dan ruang pameran bagi 

pengrajin sekaligus tempat pemasaran yang terintegrasi supaya memudahkan transaksi jual beli 

dengan buyers, belum dikelola sacara optimal baik dari indikator masukan (input), proses (process), 
hasil (outputs) maupun dampak (outcomes). Oleh karena itu, diperlukan berbagai terobosan dan 

kebijakan dalam rangka optimalisasi pengelolaan PSG, mulai membenahi urusan internal 

manajemen dengan meningkatkan jumlah dan standar SDM yang ada, meningkatkan kerjasama 
dengan biro-biro perjalanan untuk meningkatkan jumlah kunjungan di PSG, lebih inovatif  dalam 

meningkatkan daya saing dan pihak manajemen sebaiknya mengubah konsep PSG, tidak hanya 

menjadi tempat pemasaran dan promosi barang kerajinan tetapi juga menjadi dapur produksi bagi 

para pengrajin. 
 

Kata Kunci: optimalisasi, input, proses, output, outcome 

 
ABSTRACT 

 

The Gabusan art market (PSG), which was built to provide a place and exhibition space for 
craftsmen as well as an integrated marketing place to facilitate buying and selling transactions with 

buyers, has been underutilized in terms of input, process, result, and impact indicators. As a result, 

various breakthroughs and policies are required in the context of optimizing PSG management, 
beginning with fixing internal management affairs by increasing the number and standards of 

existing human resources, increasing collaboration with travel agencies to increase the number of 

visits at PSG, being more innovative in increasing competitiveness, and the management should 
change the concept of PSG, not only as a place for marketing and promotion of handicrafts. 

 

Keywords: optimization, input, process, output, outcome 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Peningkatan pendapatan riil 

masyarakat pada sebagian besar negara 

yang sedang berkembang justru bertumpu 

pada berbagai sektor informal, hal ini 

disebabkan karena ketidakmampuan 

pemerintah menyediakan lapangan kerja 

pada sektor formal. Kesempatan kerja 

pada sektor formal yang cenderung statis 

berbanding terbalik dengan jumlah 

penduduk yang terus meningkat dan 

permintaan kerja yang besar dari 

masyarakat. 

Sektor informal tumbuh subur di 

negara sedang berkembang sebagai salah 

satu alternatif solusi dalam mengatasi 

permasalahan ketenagakerjaan dan 

pengangguran, terutama di kawasan 

perkotaan. International Labour 

Organization atau Organisasi Buruh 

mailto:nining.wid@janabadra.ac
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Internasional (ILO) melaporkan bahwa 

60% buruh di kota-kota negara sedang 

berkembang diserap oleh sektor informal 

dan kegiatan pada usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM).  

Salah satu daerah dengan potensi 

UMKM yang besar adalah Kabupaten 

Bantul, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY). Sentra industri kecil 

dan menengah di Bantul menjadi andalan 

karena tidak hanya berhasil merambah 

pasar domestik melainkan juga pasar 

internasional. Berbagai macam sentra 

industri di kawasan ini antara lain industri 

logam, kimia, industri hasil pertanian dan 

kehutanan serta aneka industri. Aneka 

industri ini lebih banyak berupa barang 

kerajinan, seperti gerabah/keramik, mebel 

dan aneka kerajinan lainnya. 

Berbagai upaya dari Pemerintah 

Kabupaten Bantul telah dilakukan untuk 

mengembangkan sektor industri kerajinan. 

Pemerintah Kabupaten Bantul melalui 

berbagai program pembangunan berupaya 

untuk mewujudkan pembangunan daerah 

yang berorientasi masyarakat kecil pada 

aspek ekonomi, sosial dan budaya. Hal ini 

terlihat dari salah satu bentuk fasilitas 

untuk mewadahi UMKM adalah 

mengintegrasikan sektor ini dengan sektor 

pariwisata. 

Salah satu bentuk upaya nyata dari 

pemerintah Kabupaten Bantul untuk 

mengembangkan UMKM yaitu dengan 

melakukan pembangunan sebuah Pasar 

Seni. Pada tahun 2004, pemerintah 

membangun Pasar Seni Gabusan (PSG) 

yang berlokasi di Jalan Parangtritis Km. 

9,5 Yogyakarta 55186, sebagai fasilitas 

untuk para pelaku usaha untuk 

memasarkan produknya. PSG awalnya 

dibangun sebagai ruang pamer sepanjang 

masa bagi pengrajin di Kabupaten Bantul. 

Pendirian pasar ini merupakan inisiatif 

dari Bupati Bantul yang merespon 

permintaan para pengrajin untuk 

menyediakan suatu tempat pemasaran 

yang terintegrasi supaya memudahkan 

transaksi jual beli dengan buyers.  

Pasar ini didirikan sebagai tempat 

promosi barang seni dan kerajinan 

sekaligus sebagai “magnet” yang 

bertujuan menarik wisatawan, oleh 

karenanya tak tanggung-tanggung, 

pemerintah membuat tampilan 

infrastruktur Pasar Seni Gabusan ini 

semenarik mungkin dengan menggandeng 

arsitektur dalam dan luar negeri. Dana 

yang dihabiskan untuk megaproyek ini tak 

sedikit, yakni sebesar Rp 7.495.000.000. 

Diharapkan pembangunan PSG di wilayah 

ini menjadi pusat pertumbuhan ekonomi 

baru di wilayah selatan DIY. 

Berdasarkan observasi awal, 

pembangunan PSG di Kabupaten Bantul 

tidak berjalan sesuai dengan harapan 

Pemerintah Kabupaten Bantul. Pasar seni 

ini masih saja sepi dengan banyaknya 

kios-kios kosong dan terbengkalai. Masih 

banyak pengrajin yang merasa bahwa 

pendapatannya tidak maksimal walaupun 

tempatnya bagus dan memiliki fasilitas 

yang lengkap. “Jarang sekali ada 

pengunjung, kecuali saat musim liburan 

sekolah, itu pun tidak banyak, makanya 

yang terpenting bagaimana bisa geret ke 

sini, kemudian pengelolanya harus tahu 

tentang seluk beluk pariwisata,” kata 

Sukiman, yang menempati los tiga Pasar 

Seni Gabusan.  

Jumlah pengrajin yang menempati 

kiosnya pun terus menyusut, dari semula 
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444 orang pengrajin terus menurun dan 

hanya tinggal 89 orang pengrajin saja pada 

2016. Selain itu, PSG hanya terlihat ramai 

pada momen-momen tertentu saja, 

biasanya pada saat ada event. Sepinya 

pengunjung juga berdampak pada kualitas 

bangunan dan infrastruktur penunjang 

juga telah banyak yang tidak terawat dan 

terbengkalai. Hal tersebut menunjukan 

pengelolaan PSG selama ini belum 

mampu mengangkat reputasi PSG sebagai 

pasar kerajinan terbesar di Yogyakarta 

berskala internasional. 

Selain masalah dalam pengelolaan 

PSG, masalah lain yakni tentang status 

lahan pembangunan PSG ini. Dari total 4 

hektar lahan PSG, sebagian besar memang 

merupakan lahan berstatus tanah 

pelungguh, sedangkan sebagian kecil 

lainnya berstatus sebagai tanah kas desa. 

Pemerintah Kabupaten Bantul masih 

menyewa dengan jangka waktu selama 20 

tahun. Pemerintah Kabupaten (Pemkab) 

Bantul berencana menggunakan Dana 

Keistimewaan (Danais) DIY guna 

membebaskan lahan PSG namun hingga 

saat ini masalah tersebut belum 

terselesaikan dengan baik. 

PSG memang tidak seperti pasar-

pasar pada umumnya. Jika di pasar-pasar 

biasanya terjadi transaksi jual beli namun 

di PSG tidak demikian. Hal itu disebabkan 

barang-barang yang diperjual belikan di 

PSG tergolong barang-barang sekunder 

bahkan tersier. Sehingga sasaran 

konsumennya para wisatawan kelas 

menengah ke atas atau orang-orang lokal 

yang menggemari barang-barang 

kerajinan. Karakter pasar yang unik inilah 

yang belum mampu dipahami secara utuh 

oleh pengelola PSG, sehingga dari segi 

jumlah kunjungan terus menurun karena 

tidak adanya inovasi untuk menarik 

pengunjung datang ke PSG secara 

berkelanjutan. 

Kondisi sepinya PSG ini menjadi 

masalah, karena hal itu berarti tujuan awal 

menjadikan PSG sebagai sentra 

pemasaran produk kerajinan se-Bantul 

tidak berjalan dengan optimal. Selain tidak 

mampu memenuhi tujuan tersebut, 

sepinya transaksi jual beli di PSG justru 

menjadi beban bagi pemerintah daerah, 

karena bukannya membantu 

meningkatkan PAD namun justru 

membebani pemerintah karena harus 

mengeluarkan biaya operasional yang 

jumlahnya tidak sedikit. 

Pemerintah Kabupaten Bantul 

sebenarnya telah melakukan berbagai 

upaya untuk memperbaiki permasalahan 

yang ada. Beberapa diantaranya adalah 

dengan membangun infrastruktur 

penunjang yang artistik dan menarik, 

seperti pembangunan jalan lingkar di 

depan PSG, penambahan aksesoris di 

bagian depan PSG, pembangunan tempat 

kuliner dan rekreasi serta rumah pintar 

untuk TK dan PAUD. Selain itu, 

manajemen PSG juga mengelola website 

khusus untuk memasarkan PSG dan 

produk-produk kerajinan melalui website. 

Tidak ketinggalan, serangkaian event-

event di PSG, seperti Bantul Expo, 

pameran produk kerajinan, workshop, dan 

pagelaran budaya. 

Untuk event memang mampu 

menarik pengunjung sehingga PSG 

terlihat ramai pada saat event, namun 

setelah event berakhir maka PSG kembali 

sepi pengunjung. Para pengrajin yang 

menempati los pun sering mengalami 
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kejenuhan, terutama pada hari-hari biasa 

di luar hari libur dan weekend. Los dan 

barang dagangan mereka biarkan kotor 

dan tidak terurus, tak ayal banyak yang 

kemudian memilih untuk meninggalkan 

los di PSG karena menganggap tidak ada 

untungnya menjajakkan produk mereka di 

sana.  

Segala upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk meningkatkan 

kunjungan dan omset para pengrajin di 

PSG hingga saat ini masih belum dapat 

tercapai. Sampai saat ini kondisi PSG 

masih terus sepi pengunjung. Sehingga 

apa yang menjadi tujuan awal pemerintah 

Kabupaten Bantul dengan membangun 

PSG ini sebagai tempat untuk 

memfasilitasi para pengrajin belum dapat 

terwujud dengan baik. Berdasarkan 

permasalahan yang telah dijelaskan di 

atas, pengabdi tertarik untuk melakukan 

pengabdian, dengan mengambil judul 

“Optimalisasi Pengelolaan Pasar Seni 

Gabusan (PSG) di Kabupaten Bantul.” 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini di mulai pada awal 

bulan November 2019 dengan melakukan 

silaturahmi dengan ketua paguyuban 

UMKM pengrajin di lokasi Pasar Seni 

Gabusan, Bp. Agus Subhan, yang pada 

intinya melakukan identifikasi masalah 

dan hal-hal yang dibutuhkan oleh UMKM, 

sehingga perlu menjalin kerjasama dengan 

perguruan tinggi yang kemudian 

dilakukan program pengabdian. Dalam 

kegiatan ini diawali dengan: 

2.1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan 

dengan maksud dan tujuan tertentu, yang 

dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara dan yang diwawancarai. 

Dalam kegiatan ini wawancara dilakukan 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

ke beberapa narasumber. Pertanyaan 

diajukan kepada tokoh penting yang 

mengelola Pasar Seni Gabusan. 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali 

berbagai permasalahan yang sedang 

dihadapi para pengrajin UMKM dalam 

rangka menampung aspirasi dari berbagai 

pihak dan identifikasi permasalahan dalam 

rangka sosialisasi program kegiatan 

pengabdian. 

2.2. Observasi dan Survey Lapangan 

Observasi merupakan teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

dengan melakuan pengamatan secara 

langsung kondisi serta situasi di lapangan. 

Survey lapangan dilakukan agar sasaran 

dan informasi yang diperoleh jelas, tepat, 

dan benar. Survey dilakukan berberapa 

kali dengan melakukan kunjungan di 

lapangan. Jenis pengabdian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Penngabdian 

deskriptif kualitatif bertujuan 

menggambarkan secara jelas kenyataan 

empiris yang terjadi di lapangan serta 

menuangkannya ke dalam pernyataan- 

pernyataan sesuai dengan fenomena yang 

terjadi. Fenomena yang diamati dalam 

pengabdian ini adalah pengelolaan pasar 

seni gabusan Kabupaten Bantul. 

2.3. Orasi/Presentasi 

Orasi/presentasi adalah merupakan 

salah satu cara untuk menyampaikan 

/sosialisasi ilmu pengetahuan, dalam 

pengabdian ini dilakukan presentasi secara 

tatap muka dengan yang dihadiri dari 

pihak-pihak yang dianggap menguasai 

permasalahan yang nantinya akan 

dijadikan sebagai informan, yaitu: 
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1) Dinas Perdagangan Kabupaten 

Bantul 1 orang. 

2) Dinas Koperasi dan UMKM 1 orang 

3) Manajemen Pasar Seni Gabusan 4 

orang. 

4) Pengrajin Pasar Seni Gabusan 4 

orang. 

5) Pengunjung 3 orang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian di Pasar Seni 

Gabusan dilaksanakan pada tanggal 9 

Desember 2019 dan tanggal 16 Desember 

2019 dengan cara presenntasi dihadapan 

para pihak-pihak yang terkait yang 

sebagian besar para pengrajin tentang 

Optimalisasi Pengelolaan Pasar Seni 

Gabusan (PSG) Kabupaten Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

3.1. Pengertian Optimalisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Tahun (2012) Optimalisasi 

adalah berasal dari kata dasar optimal 

yang berarti terbaik, tertinggi, paling 

menguntungkan, menjadikan paling baik, 

menjadikan paling tinggi, pengoptimalan 

proses, cara, perbuatan mengoptimalkan 

(menjadikan paling baik, paling tinggi, 

dan sebagainya) sehingga optimalisasi 

adalah suatu tindakan, proses, atau 

metodologi untuk membuat sesuatu 

(sebagai sebuah desain, sistem, atau 

keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya 

sempurna, fungsional, atau lebih efektif.  

1) Menurut Machfud Sidik berkaitan 

dengan Optimalisasi suatu tindakan 

/kegiatan untuk meningkatkan dan 

mengoptimalkan. 

2) Berdasarkan pengertian konsep dan 

teori diatas, maka dapat pengabdi 

menyimpulkan bahwa optimalisasi 

adalah suatu proses, melaksanakan 

program yang telah direncanakan 

dengan terencana guna mencapai 

tujuan/target sehingga dapat 

meningkatkan kinerja secara optimal.  

3.2. Pengertian Pengelolaan 

(Manajemen) 

Secara etimologis, kata manajemen 

berasal dari bahasa Perancis Kuno 

ménagement, yang berarti seni 

melaksanakan dan mengatur. Sedangkan 

secara terminologis para pakar 

mendefinisikan manajemen secara 

beragam. Manajemen berasal dari kata to 

manage yang artinya mengatur. 

Manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber-sumber lainnya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Manajemen adalah 

ilmu dan seni memanfaatkan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lainnya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu (Hasibuan, 2009:2). 

Kata “Pengelolaan” dapat 

disamakan dengan manajemen, yang 

berarti pula pengaturan atau pengurusan 

(Arikunto, 1993:31). Banyak orang yang 

mengartikan manajemen sebagai 

pengaturan, pengelolaan, dan 

pengadministrasian, dan memang itulah 

pengertian yang populer saat ini. 

Pengelolaan diartikan sebagai suatu 

rangkaian pekerjaan atau usaha yang 

dilakukan oleh sekelompok orang untuk 

melakukan serangkaian kerja dalam 

mencapai tujan tertentu. 

Dharmesta dan Irawan (1997:5) 

mendefenisikan bahwa “Pengelolaan sama 

dengan manajemen yaitu penggerakan, 

pengorganisasian dan pengarahan usaha 
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manusia untuk memanfaatkan secara 

efektif material dan fasilitas untuk 

mencapai suatu tujuan.” Dari paparan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen atau pengelolaan adalah suatu 

seni untuk mengatur atau mengelola 

semua sumber daya yang dimiliki oleh 

organisasi dalam rangka mencapai tujuan.  

Berdasarkan teori di atas, maka 

dapat disimpulkan yang dimaksud dengan 

optimalisasi pengelolaan Pasar Seni 

Gabusan adalah suatu proses, 

melaksanakan program yang telah 

direncanakan dengan terencana guna 

mencapai tujuan/target sehingga dapat 

meningkatkan kinerja secara optimal bagi 

para pengrajin UMKM pasar seni 

Gabusan. Indikator yang akan gunakan 

dalam pengabdian ini adalah model 

indikator untuk mengoptimalkan 

kebijakan publik yang dikembangkan oleh 

Bridgman & Davis (2000:130). Dalam 

model ini ada empat hal yang menjadi 

fokus perhatian dalam pengoptimalan 

yaitu indikator masukan (input), indicator 

proses (process), indikator hasil (outputs) 

dan indikator dampak (outcomes). 

Penjelasannya sebagai berikut: 

1) Indikator masukan (input) 

memfokuskan pada upaya 

peningkatan sumber daya pendukung 

dan bahan-bahan dasar yang 

diperlukan untuk melaksanakan 

kebijakan. Ukuran Indikator masukan 

(input) dalam pengabdian ini adalah 

sumber daya manusia, sumber dana 

(materi), sumber sarana/infrastruktur 

(Pasar Seni Gabusan), dan UMKM di 

Kabupaten Bantul. 

2) Indikator proses (process) 

memfokuskan pada upaya 

peningkatann bagaimana sebuah 

kebijakan ditransformasikan dalam 

bentuk pelayanan langsung kepada 

masyarakat. Ukuran indikator proses 

dalam pengabdian ini adalah 

sejauhmana pelaksanaan pengelolaan 

Pasar Seni Gabusan dapat 

ditingkatkan. 

3) Indikator hasil (outputs) 

memfokuskan upaya peningkatan 

hasil atau produk yang dapat 

dihasilkan dari sistem atau proses 

kebijakan publik. Ukuran indikator 

hasil dalam pengabdia ini adalah 

Pasar Seni Gabusan mampu 

mewadahi UMKM di Kabupaten 

Bantul dan dapat meningkatkan 

omset pengrajin. 

4) Indikator dampak (outcomes) 

memfokuskan diri pada pertanyaan 

dampak yang diterima oleh 

masyarakat luas atau pihak yang 

terkena kebijakan. Ukuran indikator 

dampak dalam pengabdian ini adalah 

terwujudnya Pasar Seni Gabusan 

sebagai pusat promosi dan penjualan 

produk kerajinan UMKM di 

Kabupaten Bantul sehingga mampu 

meningkatkan kesejahteraan bagi 

pengrajin di Pasar Seni Gabusan. 

Pengabdian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan pengelolaan Pasar Seni 

Gabusan di Kabupaten Bantul, dengan 

menggunakan empat indikator, yaitu 

input, process, outputs, dan outcomes. 

Berikut hasil analisis yang peneliti peroleh 

berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan sebelumnya: 

a) Masukan (Input) Sumber 

daya manusia merupakan aspek 

vital dalam menetukan keberhasilan 
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dalam mencapai tujuan 

organisasi/perusahaan di samping 

sumber daya lainya seperti sumber 

dana, sarana prasarana, dan lain-

lain. Sebanyak sumber dana apapun 

dan sarana prasarana yang 

mendukung apabila tidak diimbangi 

ketersedian sumber daya 

manusianya yang mumpuni sebuah 

organisasi/perusahaan tidak mampu 

mencapai tujuan secara efektif dan 

efesien. Hal ini karena manusialah 

yang menentukan arah pencapaian 

tujuan organisasi dengan cara 

mengalokasikan sumber dana dan 

memanfaatkan sarana dan prasarana 

untuk mendukung pencapain tujuan 

suatu organisasi. Hasil identifikasi 

menunjukan bahwa jumlah pegawai 

yang ideal adalah 34 orang, yang 

terdiri dari 8 pegawai manajemen, 

16 pegawai keamanan, dan 10 

petugas kebersihan.  Saat ini jumlah 

pegawainya hanya 17 orang, yakni 5 

orang pegawai manajemen, 8 

pegawai keamanan, 4 petugas 

kebersihan. Dengan jumlah pegawai 

yang hanya 17 ini, manajer 

manajemen PSG merasa kewalahan 

untuk pengelolaannya. Hal ini 

membuat pegawai merangkap 

berbagai posisi untuk menunjang 

kegiatan pengelolaan PSG ini. 

Selain itu, dengan luas 

wilayah Pasar Seni Gabusan yakni 

4,5 ha, petugas kebersihan sangat 

kewalahan dalam hal menjaga 

kebersihan PSG karena hanya ada 4 

orang petugas kebersihan. Untuk 

standar pendidikan yang ada di PSG 

sudah cukup. Melihat standar 

pendidikan yang ditetapkan untuk 

manajer manajemen PSG adalah D3 

dan untuk staf adalah SMA. Saat ini 

untuk manajemen ada 3 dengan 

lulusan S1, 10 SMA, 1 SMP, dan 3 

SD untuk kebersihan. 

Sumber dana merupakan 

aspek vital yang mempengaruhi 

keberhasilan organisasi dan 

keberlanjutan sebuah program, 

selain aspek manusia sebagai 

penggerak organisasi sehingga 

penyelenggaran pengelolaan dapat 

berjalan. Hasil identifikasi 

menunjukan bahwa sumber dana 

saat ini sudah mencukupi untuk 

operasional Pasar Seni Gabusan. 

Sumber dana Manajemen Pasar Seni 

Gabusan masih mengandalkan 

APBD yang sudah dianggarkan 

setiap tahunnya oleh Dinas 

Perdagang Kabupaten Bantul. 

Manajemen PSG juga berusaha 

menambah pendapatan dengan 

pengadaan retribusi kebersihan bagi 

kegiatan/event yang diadakan. 

Selain itu, tambahan pendapatan 

juga didapat dari parkir dan sewa 

plataran. 

Fasilitas yang telah terbangun 

di Pasar Seni Gabusan antara lain 16 

los kapasitas maksimal 525 kapling 

dengan ukuran 2 x 3 meter yang 

terdiri dari 8 komoditas, yakni 

kerajinan kulit (2 los), sandang (3 

los), kayu (3 los), aneka kerajinan (2 

los), mebel (1 los), keramik (3 los), 

logam (1 los) dan pangan (1 los). 

Fasilitas lainya yang dibangun 

sebagai penunjang antara lain dua 

unit gardu pandang, plaza rakyat, 
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koridor galeri seni, intalasi air 

bersih, panggung terbuka, fasilitas 

tiang (untuk lomba perkutut), pos 

jaga, pusat informasi bisnis dan 

teknologi, dan 4 los tenda. 

Selain itu, demi mendukung 

banyaknya wisatawan yang datang 

berkunjung ke lokasi PSG, telah 

dibangun 4 lavatory arsitek 

berkapasitas 40 kamar toilet dan 

area parkir berkapasitas 20 bus dan 

500 mobil penumpang. Untuk lebih 

menarik perhatian pengunjung, PSG 

juga telah dilengkapi dengan aneka 

permainan seperti jugkat-jungkit, 

ayunan, prosotan, dan lain-lain. 

Sedangkan untuk anak kecil 

disediakan pula taman di dalam area 

Pasar untuk memberikan efek aman 

dan nyaman bagi keluarga yang 

memiliki anak kecil. 

Salah satu daerah dengan 

potensi UMKM yang besar adalah 

Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). Di 

daerah ini, sentra industri kecil dan 

menengah menjadi andalan karena 

tidak hanya berhasil merambah 

pasar domestik melainkan juga 

pasar internasional. Berbagai 

macam sentra industri di kawasan 

ini antara lain industri logam mesin, 

kimia, industri hasil pertanian dan 

kehutanan serta aneka industri. 

Aneka industri ini lebih banyak 

berupa barang kerajinan. 

Pada awal pembangunan 

Pasar Seni Gabusan, jumlah 

pengerajin yang menepati kios 

sebanyak 414 pengrajin. Perlahan 

tapi pasti, jumlah pengrajin yang 

menempati kios semakin lama 

semakin menurun. Jumlah pengrajin 

menyusut dan hingga penegabdian 

ini dilaksanakan ada 89 pengrajin 

saja. Menurunnya jumlah pengrajin 

yang signifikan terjadi pasca gempa 

yang menimpa Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta pada tahun 

2006. Gempa tersebut tidak hanya 

merugikan secara materi, namun 

juga non-materiil. Para pedagang 

dan pengrajin yang tadinya 

menempati los di PSG banyak 

meninggalkan pasar akibat musibah 

tersebut. Para pengrajin 

terkonsentrasi pada pemulihan unit 

usaha dan tempat tinggalnya. 

b) Proses (Process) 

Proses pengelolaan Pasar Seni 

Gabusan meliputi: proses 

pemanfaatan dan pemeliharaan 

bangunan, proses pengelolaan 

kebersihan, proses penataan 

penertiban dan pengamanan, proses 

pemberdayaan pedagang, proses 

pengendalian dan pengembangan 

kegiatan perekonomian, proses 

penetapan dan Pemungutan retribusi 

dan pungutan lainnya. Hasil 

identifikasi menunjukan bahwa 

pemanfaatan dan pemeliharaan 

bangunan PSG belum maksimal. 

Hal ini dapat dilihat dari masih ada 

beberapa los yang tidak 

dimanfaatkan/kosong. Selain itu, 

ada beberapa bangunan yang rusak 

dan tidak terawat, seperti kamar 

mandi, gardu pandang, dan beberapa 

los. 

Proses pengelolaan 

kebersihan seharusnya selain 
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petugas kebersihan, pengrajin yang 

menempati los dan pengunjung 

memiliki kewajibkan menjaga 

kebersihan los. 

Namun, dalam pelaksanaanya 

pengrajin yang pasif yakni pengrajin 

yang meninggalkan barang 

dagangannya tidak melaksanakan 

kewajibannya untuk membersihkan 

los. Kurangnya jumlah petugas 

kebersihan dan kondisi rindangnya 

area PSG yang membuat ada 

beberapa los masih terlihat kotor 

dan berdebu. 

Proses penataan menunjukan 

bahwa pihak manajemen melakukan 

inovasi dalam hal penataan/display 

barang dagangan yakni dengan 

menggabungkan beberapa jenis 

kerajinan dalam satu los. Hal 

tersebut dilakukan pada los 2 dan los 

3 di-display beberapa jenis 

kerajinan, yaitu kerajinan lukis, 

kerajinan kulit, kerajinan bambu, 

kerajinan kayu, kerajinan logam, 

kerajinan mebel, lukisan, dan aneka 

kerajinan. Untuk los lain masih 

ditata los sesuai 1 jenis kerajinan.  

Proses pelaksanaan penertiban 

manajemen PSG melakukan 

peringatan kepada pengrajin atau 

mitra kerja yang tidak menjalankan 

kewajibannya sesuai peraturan yang 

ada. Selanjutnya pihak manajemen 

melaporkan pada dinas. Jika tidak 

ada tanggapan dari pengrajin atau 

mitra kerja, akan diberikan surat 

peringatan kedua. Jika tidak ada 

tanggapan lagi, akan diberi surat 

peringatan ketiga, dan selanjutnya 

dilakukan tindakan sebagaimana 

yang sudah diatur dalam Peraturan 

Daerah Kabupaten Bantul Nomor 

16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 

Pasar pada pasal 24 ayat 2. 

Proses pelaksanaan kegiatan 

keamanan dan ketertiban sudah 

baik. Kendala dalam pengamanan 

PSG adalah jumlah petugas 

keamanan. Keamanan dilakukan 7 

hari dalam waktu 24 jam. 

Sedangkan jam kerja security di 

bagi tiga shift, sedangkan jumlah 

perugas security hanya 8 petugas. 

Jumlah tersebut dirasa kurang untuk 

menjaga keamanan. 

Proses pemberdayaan 

pedagang menunjukan bahwa dalam 

kegiatan pemberdayaan pedagang di 

PSG, pihak manajemen tidak 

melakukan kegiatan pelatihan 

pelatihan untuk pedagang. Kegiatan 

pelatihan secara rutin sudah 

dilaksanakan oleh Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil Menegah Kabupaten 

Bantul dan Perindustrian dan Dinas 

Perdagangan Kabupaten Bantul.   

Proses pengendalian dan 

pengembangan perekonomian 

belum maksimal. Hal ini dapat 

dilihat dari manajemen yang 

memantau hanya melalui rapat rutin. 

Dalam hal pengembangan, 

manajemen PSG tidak melakukan 

pelatihan, pelatihan dilakukan pihak 

dinas. 

Proses penetapan restribusi 

menunjukan bahwa pasca gempa 

yang dialami Daerah Istimewa 

Yogyakarta tahun 2006 lalu, 

Pemerintah Kabupaten Bantul 

membebaskan biaya retribusi untuk 
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pemanfaatan PSG. Pengrajin yang 

menempati los tidak dikenakan 

biaya sewa kavling serta tidak 

memiliki kewajiban untuk 

menyetorkan apapun selain untuk 

penggunaan listrik. Hal ini 

dilakukan untuk menarik minat 

pengrajin untuk menempati los lagi. 

Konsekoensi dari tidak adanya 

biaya sewa yang dibebankan pada 

pengrajin adalah tidak ada 

penerimaan rutin yang didapatkan 

oleh Manajemen PSG. Kini pihak 

Manajemen tidak menargetkan 

perolehan pendapatan retribusi 

kavling/los yang menjadi fokus 

Manajemen adalah bagaimana para 

pengrajin yang masih tersisa 

bersungguh-sungguh menjalankan 

usahanya. 

c) Hasil (Outputs) 

Hasil pengelolaan kebersihan yang 

ada di PSG belum berjalan secara 

maksimal. Masih ada beberapa 

bangunan dan fasilitas yang nampak 

kotor dan tidak terawat. Hal ini 

terjadi karena kurang pegawai 

kebersihan yang ada. Saat ini, 

pegawai kebersihan PSG ada 4 

pegawai dengan tanggungan 

wilayah pasar 4,5 hektar. 

Hasil penataan, penertiban 

dan pengamanan berjalan dengan 

baik. Los-los ditata secara campuran 

sehingga los tidak monoton dalam 

satu jenis kerajinan saja. Untuk 

penataan bangunan kurang baik 

karena pengunjung/wisatawan harus 

berjalan lebih jauh untuk menuju los 

pengrajin, selain ada jarak antara los 

sehingga berkesan jauh. Los-los 

yang kosong juga memberikan 

kesan penataan los tidak maksimal 

karena pengunjung/wisatawan harus 

berjalan cukup jauh untuk 

mengunjungi semua los yang ada di 

PSG. Pengamanan yang ada sudah 

baik hal ini terbukti selama ini tidak 

ada tindak kejahatan/kerusuhan 

yang terjadi di PSG, selain itu 

dengan adanya 3 shift tersebut 

mampu mengamankan Pasar Seni 

Gabusan secara maksimal. 

d) Dampak (Outcome) 

Hasil dari pengendaliann dan 

pengembangan perekonomian 

belum maksimal hal ini dapat dilihat 

dari masih terjadi fluktuasi omzet 

dan pengunjung di PSG. 

Peningkatan kunjungan pun tidak 

memberikan dampak pada 

pendapatan pengrajin. Pengunjung 

banyak tapi tidak melalukan 

pembelian karena pengunjung 

kebanyakan adalah pengunjung 

kegiatan/event di area 

PSG.Pembangunan PSG diharapkan 

dapat memberi dampak terhadap 

perlindungan pengrajin, 

pemberdayaan pengrajin serta 

meningkatkan daya saing. Hasil 

identifikasi menunjukan bahwa 

dibangunnya PSG adalah untuk 

menyediakan sarana bagi pengrajin 

untuk tempat pemasaran yang 

terintegrasi supaya dapat memberi 

perlindungan terhadap para 

pengrajin dan memudahkan 

transaksi jual beli dengan buyers. 

Namun, kenyataanya para pengrajin 

belum merasa nyaman berjualan di 

pasar seni. Hal ini bisa dilihat dari 
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jumlah pengrajin dari tahun ketahun 

semakin menurun. 

Selama ini dinas sudah rutin 

melakukakan pelatihan dan 

pembinaan bagi pengrajin. Kegiatan 

pelatihan dan pengembangan bagi 

pengrajin seperti pelatihan 

kewirausahaan, pelatihan internet 

bisnis, dan lain-lain. Adanya 

pelatihan-pelatihan yang 

diselenggarakan dinas yang 

bekerjasama dengan perguruan 

tinggi di DIY, kini pengrajin 

semakin berinovasi baik dari segi 

jenis kerajinan yang dibuat maupun 

upaya penjualan. Hal ini terlihat dari 

makin beragamnya jenis kerajinan. 

Dulu patung tanah liat hanya 

berbentuk hewan seperti kuda, 

harimau, ikan, kura-kura dan lain-

lain. Selain berinovasi dalam hasil 

kerajinan pengrajin juga berinovasi 

dalam hal penjualan. Saat ini 

pengrajin tidak menunggu pembeli 

datang ke pengrajin, namun 

pengrajin saat ini menawarkan 

melalui media sosial, seperti 

Facebook dan Instragram.  

Pembangunan PSG belum 

mampu meningkatkan daya saing. 

Bahkan sentrasentra kerajinan lebih 

ramai dari pada Pasar Seni Gabusan. 

Sentra terdekat dari Pasar Seni 

Gabusan adalah sentra kerajinan 

kulit Manding. Pada saat hari biasa 

maupun hari libur, kondisi sentra 

kerajinan Manding lebih ramai, 

sedangkan PSG masih saja sepi. 

Masyarakat dan wisatawan masih 

tertarik untuk ke sentra kerajinan 

langsung daripada ke Pasar Seni 

Gabusan. 

 

4. DAMPAK DAN MANFAAT 

KEGIATAN 

 
Gambar 1. Foto PSG sebelum 

revitalisasi 

 

Gambar 2. Gerbang PSG sebelum 

revitalisasi 

 
Gambar 3. Foto PSG setelah 

revitalisasi 
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Gambar 4. Gerbang PSG setelah 

revitalisasi 

 
Gambar 5. Gerbang PSG setelah 

revitalisasi 

Pihak manajemen sebaiknya 

mengubah konsep PSG, tidak hanya 

menjadi tempat pemasaran dan promosi 

barang kerajinan tetapi juga menjadi dapur 

produksi bagi para pengrajin. Masih 

banyak los-los kosong dan luas di area 

pasar yang tidak dimanfaatkan, akan lebih 

baik jika los tersebut dipergunakan 

sebagai dapur produksi/ tempat 

pembuatan barang-barang kerajinan 

seperti kerajinan lukisan, pembuatan 

gerabah, batik tulis dan lain sebagainya. 

Ini akan menjadi daya tarik tersendiri yang 

tidak dimiliki oleh pasar seni dan pusat 

oleh-oleh yang lain. Pemerintah 

Kabupaten Bantul sebenarnya telah 

melakukan berbagai upaya untuk 

memperbaiki permasalahan yang ada. 

Beberapa diantaranya adalah dengan 

membangun infrastruktur penunjang yang 

artistik dan menarik, seperti pembangunan 

jalan lingkar di depan PSG, penambahan 

aksesoris di bagian depan PSG, 

pembangunan tempat kuliner dan rekreasi 

serta rumah pintar untuk TK dan PAUD. 

Selain itu, manajemen PSG juga 

mengelola website khusus untuk 

memasarkan PSG dan produk-produk 

kerajinan melalui website. Tidak 

ketinggalan, serangkaian event-event di 

PSG, seperti Bantul Expo, pameran 

produk kerajinan, workshop, dan 

pagelaran budaya. Selain itu, pihak 

manajemen PSG juga harus menggandeng 

dan bekerjasama dengan berbagai pihak 

dalam upaya revitalisasi PSG termasuk 

Perguruan Tinggi di DIY.di tempat ini 

wisatawan bisa berlatih membatik, 

melukis maupun membuat gerabah, 

namun semua itu perlu waktu dan perlu 

kerjasama dengan berbagai 

pihak.Revitalisasi dimulai pada tanggal 22 

Desember 2019 sampai dengan Maret 

2020. Dampak yang telihat adalah 

bertambahnya jumlak pelaku UMKM 

yang menempati los PSG dari 89 pada 

tahun 2016 sekarang menjadi 250 pada 

tahun 2021. 

 

5. KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat adalah suatu 

kegiatan yang bertujuan membantu 

masyarakat tertentu dan UMKM dalam 

upaya meningkatkan kapabilitas tanpa 

mengharapkan imbalan dalam bentuk 

apapun. dalam hal ini universitas berperan 

penting dalam memberikan ilmu tentang 

optimalisasi pengelolaan di PSG 

Kabupaten Bantul. 

1) SDM yang ada di manajemen PSG 

masih kurang karena jumlah 
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karyawan saat ini masih di bawah 

jumlah ideal. Jumlah pegawai yang 

ideal adalah 34 orang yang terdiri dari 

8 pegawai manajemen, 16 pegawai 

kemanan, dan 10 petugas kebersihan.  

Saat ini, jumlah pegawainya hanya 17 

orang, yakni 5 orang pegawai 

manajemen, 8 pegawai keamanan, 4 

petugas kebersihan. Pasar Seni 

Gabusan harus mulai membenahi 

urusan internal Manajemen seperti 

meningkatkan jumlah SDM yang ada, 

Meningkatkan standar pendidikan 

yang ada dan sebaiknya untuk 

manajer berpendidikan S2 dan untuk 

staf sebaiknya D3/S1. 

2) Partisipasi pengrajin yang ada di 

Kabupaten Bantul dalam 

memanfaatkan PSG sebagai tempat 

menjajakan barang kerajinnya belum 

maksimal.  Hal ini terlihat dari 414 

pengrajin yang menepati kios 

semakin lama semakin menurun. 

Jumlah pengrajin menyusut dan 

hingga pengabdian ini dilaksanakan 

hanya ada 89 pengrajin. Manajemen 

Pasar Seni harus lebih giat 

menggandeng pihak swasta dalam hal 

kerjasama untuk mendukung 

terselenggaranya PSG. Pihak 

manajemen juga perlu meningkatkan 

kerjasama dengan biro-biro 

perjalanan, tidak hanya terfokus pada 

biro perjalanan yang ada di DIY dan 

Jawa tengah. Sebaiknya manajemen 

menggandeng biro-biro perjalanan di 

berbagai wilayah Indonesia sehingga 

mampu meningkatkan kunjungan di 

PSG. 

3) Hasil dari pengendalian dan 

pengembangan perekonomian di PSG 

belum optimal hal ini dapat dilihat 

dari masih terjadi fluktuasi omset dan 

pengunjung. Peningkatan kunjungan 

pun tidak memberikan dampak pada 

pendapatan pengrajin. Pengunjung 

banyak tapi tidak melalukan 

pembelian karena pengunjung 

kebanyakan adalah pengunjung 

kegiatan/event di area PSG. Manajer 

pemasaran harus bertindak lebih giat 

dalam memasarkan keunggulan-

keunggulan yang dimiliki karena 

pada dasarnya PSG sudah dilengkapi 

dengan fasilitas-fasilitas yang sudah 

memadahi. Alangkah lebih baik jika 

di barengi dengan pemasaran yang 

baik. Manajemen PSG harus lebih 

inovatif lagi dalam melakukan 

promosi, misalnya dengan mulai 

membuat dan mengenalkan maskot 

khusus, atau membuat branding 

tertentu. Hal tersebut nantinya akan 

lebih mudah diingat oleh masyarakat. 

4) Pembangunan PSG belum mampu 

meningkatkan daya saing. 

Masyarakat dan wisatawan lebih 

tertarik untuk ke sentra kerajinan 

langsung dari pada ke Pasar Seni 

Gabusan.Pihak manajemen sebaiknya 

mengubah konsep PSG, tidak hanya 

menjadi tempat pemasaran dan 

promosi barang kerajinan tetapi juga 

menjadi dapur produksi bagi para 

pengrajin. Masih banyak los-los 

kosong dan luas di area pasar yang 

tidak dimanfaatkan, akan lebih baik 

jika los tersebut dipergunakan sebagai 

dapur produksi/ tempat pembuatan 

barang-barang kerajinan seperti 

kerajinan lukisan, pembuatan 

gerabah, batik tulis dan lain 
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sebagainya. Ini akan menjadi daya 

tarik tersendiri yang tidak dimiliki 

oleh pasar seni dan pusat oleh-oleh 

yang lain.  
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